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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  
 

 Tinggal di lingkungan yang dipenuhi beragam manusia 
membuat kita tak mungkin menghindar dari interaksi dengan mereka. 
Sebagai seorang Muslim, menyapa sesama—baik yang dikenal 
maupun tidak—merupakan bagian dari akhlak mulia 
yang diajarkan Islam. Di Indonesia, kebiasaan menyapa 
di jalan telah menjadi budaya turun-temurun yang 
dilakukan oleh siapa pun, di mana pun. Biasanya, 
sapaan itu disertai dengan salam dan senyuman 
tulus—sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم.   

Akhlak Nabi  صلى الله عليه وسلم 

Dari Jarir, ia berkata:  
ُّ صلى الله عليه وسلم مُنْذُ أَسْلَمْتُ، وَلاَ رَآنِى إىلاَّ تَ بَسَّمَ فِى وَجْهىى   مَا حَجَبَنِى النَّبِى

“Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menghalangiku sejak aku memberi salam dan 
beliau selalu menampakkan senyum padaku” (HR Bukhari no. 6089 
dan Muslim no. 2475). 

Dalam Al-Qur’an, Lukman mewasiatkan kepada anaknya:  

َ لَا يُىُبُّ كُلَّ مُُْتاَلٍ فَخُورٍ  كَ لىلنَّاسى وَلَا تََْشى فِى ٱلَْْرْضى مَرَحًا ۖ إىنَّ ٱللََّّ  وَلَا تُصَع ىرْ خَدَّ
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri” (QS Lukman [31]: 18).1 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  
لا تَدْخُلُونَ الجنََّةَ حتََّّ تُ ؤْمىنُوا، ولا تُ ؤْمىنُوا حتََّّ تََابُّوا، أوَلا أدُلُّكُمْ علَى شيءٍ إذا 

نَكُمْ  تُمْ؟ أفْشُوا السَّلامَ بي ْ  فَ عَلْتُمُوهُ تََابَ ب ْ
“Tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Dan kalian 

tidak dikatakan beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah aku 
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tunjukkan sesuatu yang jika dilakukan akan membuat kalian saling 
mencintai? Sebarkan salam diantara kalian” (HR Muslim, no.54).2 

Salam yang dimaksud disini adalah ucapan tahiyyah 
(penghormatan) yaitu “Assalâmu’alaikum Warahmatullâhi 
Wabarakâtuh.” Ini adaalah ucapan yang diajarkan oleh Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
dan didalamnya terdapat syiar Islam yang mulia serta doa untuk orang 
yang diberikan salam.  

Kepada Siapa Kita Mengucapkan Salam? 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bahwasanya ada seseorang yang 
bertanya pada Nabi صلى الله عليه وسلم,   

سْلَامى خَيٌْْ قاَلَ  :أَىُّ الإى تُطْعىمُ الطَّعَامَ، وَتَ قْرَأُ السَّلَامَ عَلَى مَنْ عَرَفْتَ، وَعَلَى مَنْ   
 لََْ تَ عْرىفْ.

“Amalan islam apa yang paling baik?” Beliau صلى الله عليه وسلم lantas 
menjawab, “Memberi makan (kepada orang yang butuh) dan 
mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenali dan kepada 
orang yang tidak engkau kenali.” (HR Bukhari no. 6236). 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:   

 يُسَل ىمُ الصَّغىيُْ عَلَى الْكَبىيْى، وَالْمَارُّ عَلَى الْقَاعىدى، وَالْقَلىيلُ عَلَى الْكَثىيْى 
“Yang muda hendaklah memberi salam pada yang tua. Yang 

berjalan (lewat) hendaklah memberi salam kepada orang yang 
duduk. Yang sedikit hendaklah memberi salam pada orang yang lebih 
banyak.” (HR Bukhari no. 6231).3 

Ketika bertemu atau berpapasan 
dengan dosen, maka hendaknya kita yang 
mendahulukan salam. Namun, apabila 
bertemu dengan adek tingkat dan dia tidak 
mengucapkan salam, maka alangkah baiknya 
jika kita mendahulukan untuk mengucapkan 
salam agar pahala dari mengucapkan salam 
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ini tetap ada dan terjalin ikatan ukhuwah antar sesama.  

Ucapkan Salam Dengan Sempurna 

Allah جل جلاله berfirman:  

ن ْهَآ أوَْ رُدُّوهَآ ۗ إىنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَلَىٰ كُل ى شَىْءٍ   حْسَنَ مى يَّةٍ فَحَيُّوا۟ بِىَ وَإىذَا حُي ىيتُم بىتَحى
يباً  حَسى

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa).” (QS An-Nisa’ [4]: 86). 

Salam merupakan ucapan 
penghormatan. Jika saudara kita 
mengucapkan salam dengan 
‘Assalâmu’alaikum’ maka kita jawab 
dengan ‘Wa’alaikumussalâm’ atau 
‘Wa’alaikumussalâm warahmatullâh’. 
Begitu juga apabila saudara kita 
mengucapkan salam dengan suara 
yang lirih maka jawab dengan suara 
yang jelas dan apabila saudara kita 
mengucapkan salam dengan tersenyum maka balaslah dengan 
senyum juga atau dengan jabatan tangan.  

Hal ini dimaksudkan juga untuk salam dalam bentuk pesan 
singkat agar tetap menulisaknnya dengan lengkap tanpa 
mempersingkatnya agar tetap mengandung doa dan penghormatan 
yang dibawa dari kalimat salam.  

Menjawab Salam Ketika Mendapat Kiriman Salam  

Menitipkan salam atau mendapat titipan salam sudah menjadi 
hal yang biasa  dilakukan oleh masyarakat terutama ketika kita 
bertemu dengan seseorang yang juga mengenal orang lain yang kita 
kenal. Seperti menitipkan salam untuk orangtua teman lewat teman 
kita atau sebaliknya kita mendapatkan kiriman salam dari seseorang 
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yang tidak bisa bertemu dengan kita. Lalu, bagaimana cara kita 
menjawab kiriman salam tersebut? 

Dari kakeknya seorang lelaki dari dari Bani Numair z, ia 
berkata:  

ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ فَ قَالَ: ائْتىهى فأَقَْرىئْهُ السَّلَامَ. قاَلَ:   بَ عَثَنِى أَبِى إىلََ رَسُولى اللََّّى صَلَّى اللََّّ
تُهُ فَ قُلْتُ: إىنَّ أَبِى يُ قْرىئُكَ السَّلَامَ. فَ قَالَ: عَلَيْكَ السَّلَامُ وَعَلَى أبَىيكَ السَّلَامُ   .فأَتََ ي ْ

Ayahku mengutusku untuk menemui Rasulullah  صلى الله عليه وسلم, Nabi 
bersabda: “Datangkan ia”. Lalu aku mengucapkan salam kepada Nabi 
dan mendatanginya. Lalu aku berkata: “Ayahku mengirim salam 
untukmu wahai Nabi”. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Wa’alaikassalâm wa’ala 
abîkas salâm” (semoga keselamatan untukmu dan untuk ayahmu). 
(HR Abu Daud no. 5231, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 

Intinya, menjawab salam untuk yang mengirim salam dan yang 
menyampaikan salam. Bisa dijawab dengan: “Wa’alaikassalâm 
wa’alaihissalâm”, atau “Wa’alaika wa’alaihissalâm”, atau 
semacamnya.4 

Hukum Mengucapkan Salam Kepada Lawan Jenis 

Allah جل جلاله berfirman: 
َ خَبىيٌْر  لىكَ أزَكَْىٰ لََمُْ ۗ إىنَّ ٱللََّّ رىهىمْ وَيَُْفَظوُا۟ فُ رُوجَهُمْ ۚ ذَٰ   قُل ل ىلْمُؤْمىنىيَن يَ غُضُّوا۟ مىنْ أبَْصَٰ

رىهىنَّ وَيَُْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلَا يُ بْدىينَ زىينَ تَ هُنَّ  اَ يَصْنَ عُونَ. وَقُل ل ىلْمُؤْمىنَٰتى يَ غْضُضْنَ مىنْ أبَْصَٰ   بِى
ن ْهَا   إىلاَّ مَا ظهََرَ مى

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang 
beriman, ‘Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. 
Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat.’ Katakanlah kepada wanita 
yang beriman, ‘Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan 
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janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya.’” (QS An-Nur [24]: 30-31). 

Lalu bagaimana dengan anjuran 
menyebarkan salam? Tentu menyebarkan 
salam ditujukan kepada siapapun, laki-laki 
maupun perempuan. Sebagaimana hadits 
diatas perintahnya bersifat umum.  

Dari Asma’ bintu Yazid x, ia berkata:  

ناَ ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ فِى نىسْوَةٍ فَسَلَّمَ عَلَي ْ ُّ صَلَّى اللََّّ ناَ النَّبِى  مَرَّ عَلَي ْ
“Nabi صلى الله عليه وسلم pernah melewati para wanita, beliau mengucapkan 

salam kepada kami (wanita).” (HR Abu Daud no. 5204, disahihkan Al-
Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud). 

Namun, kebolehan untuk mengucapkan salam kepada lawan 
jenis ini dengan syarat tidak timbul fitnah (godaan) di antara mereka. 
Oleh karena itu, Ibnu Hajar Al-Asqalani v mengatakan di dalam kitab 
Fathhul Bari, 

Ibnu Bathal menukil perkataan Al-Muhallab, 

نَةُ   سَلَامُ الر ىجَالى عَلَى الن ىسَاءى وَالن ىسَاءى عَلَى الر ىجَالى جَائىزٌ إىذَا أمُىنَتى الْفىت ْ
“Ucapan salam lelaki kepada wanita atau wanita kepada lelaki 

hukumnya boleh, jika aman dari fitnah.”5 

Wanita yang dimaksudkan disini adalah wanita muda, 
sedangkan kepada wanita yang sudah tua maka mengucapkan salam 
kepadanya diperbolehkan.  
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Maraji’: 
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Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ئاً وَلَوْ أنَْ تَ لْقَى أَخَاكَ بىوَجْهٍ طلَْقٍ   لاَ تََْقىرَنَّ مىنَ الْمَعْرُوفى شَي ْ

“Janganlah meremehkan kebaikan sedikit pun juga walau engkau bertemu 

saudaramu dengan wajah berseri” (HR. Muslim no. 2626). 
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